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ABSTRAK
Muthia Franika Anggita Pratiwi, Juli 2019. Studi Komparasi Kemampuan
Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada
Siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd.
Kata kunci : HOTS, Boarding School.
Salah satu lembaga pendidikan yang telah melaksanakan evaluasi berbasis
Higher Order Thinking Skills adalah MAN I dan MAN II Surakarta. Berdasarkan
dokumentasi, dilihat dari komponen pembelajaran kedua madrasah telah
memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran baik secara prosedural
maupun operasional. Akan tetapi, dilihat dari hasil penilaian harian mata pelajaran
SKI menggunakan soal tipe HOTS terjadi perbedaan yang cukup mencolok. Oleh
karena itu, penelitian dilakukan untuk mengetahui 1) kemampuan menyelesaikan
soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI
Boarding School MAN I Surakarta 2) kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS
xi
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School
MAN II Surakarta serta 3) perbandingan kemampuan menyelesaikan soal tipe
HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding
School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
komparasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga April. Populasi
dan sampel yang digunakan dalam penelitian yakni siswa kelas XI Boarding
School di MAN I dan MAN II Surakarta, populasi sejumlah 125 siswa dan sampel
sejumlah 95 siswa. Data dikumpulkan melalui tes. Teknik analisis data yang
dilakukan dalam uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk, uji homogenitas
dengan menggunakan Levene Test serta dalam uji hipoesis menggunakan
Undependent t Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) persentase frekuensi kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN I Surakarta
dari 54 sampel siswa, 12 siswa memperoleh nilai untuk kategori rendah dengan
persentase 22%, 30 siswa memperoleh nilai untuk kategori sedang dengan
persentase 55% serta 12 siswa memperoleh nilai untuk kategori tinggi dengan
persentase 23%, 2) persentase frekuensi kemampuan menyelesaikan soal tipe
HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN II Surakarta dari 41 sampel siswa, 6
siswa memperoleh nilai untuk kategori rendah dengan persentase 11%, 20 siswa
memperoleh nilai untuk kategori sedang dengan persentase 37% serta 15 siswa
memperoleh nilai untuk kategori tinggi dengan persentase 28% serta 3) tidak ada
perbandingan/ perbedaan yang signifikan berkaitan dengan kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada
siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019.
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IBAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran I menyatakan
bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah adanya
tantangan internal dan eksternal. Tantangan eksternal antara lain terkait
dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri
kreatif, budaya dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional
(Gais & Afriansyah, 2017:256).
Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat
internasional, Kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai penyempur-
naan. Penyempurnaan antara lain dilakukan pada standar isi yaitu
mengurangi materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan
materi yang relevan bagi siswa serta diperkaya dengan kebutuhan siswa
untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar internasional.
Penyempurnaan lainnya juga dilakukan pada standar penilaian, dengan
mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar internasional.
Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS), karena berpikir tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk
2berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran (Fanani,
2018:59).
Menurut Gunawan (2012:171) Kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi
informasi dan ide dalam cara tertentu yang memberikan pengertian dan
implikasi baru. Sedangkan menurut Ernawati (2017:196-197), berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills merupakan cara berpikir
yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga
memaknai hakikat cara berpikir yang integralistik dengan analisis,
sisntesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan
ide-ide kreatif dan produktif.
Dari penjelasan diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang
integralistik dengan cara melakukan analisis, sisntesis, mengasosiasi
hingga menarik kesimpulan serta mendorong siswa untuk berpikir secara
luas dan mendalam tentang materi pelajaran.
Berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, tak lepas dari
kemampuan kognitif dari siswa itu sendiri. Kemampuan kognitif itu
sendiri menurut Benjamin S. Bloom terdiri dari enam kategori, yakni
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4),
sintesis (C5) serta evaluasi (C6) (Sani, 2016:103). Anderson dan
Krathwohl merevisi teori kognitif Bloom dengan kata kerja serta terdapat
3perbedaan pada kemampuan C5 dan C6 yakni sintesis menjadi
mengevaluasi serta evaluasi menjadi berkreasi. Jadi dapat dikatakan hasil
revisi dari Andreson dan Krathwohl memiliki tingkatan yang mudah
dimengerti serta lebih menunjukkan kemampuan kognitif yang
integralistik daripada teori kognitif Bloom (Sani, 2016:104). Kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills, ketika dikaitan
dengan taksonomi kognitif mencakup kemampuan C4, C5 serta C6.
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan siswa dalam menganalisis,
mengevaluasi dan berkreasi (Kemendikbud, 2018:12).
Dengan adanya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills, yang mulai dikembangkan di kalangan siswa
dengan cakupan kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan berkreasi,
secara tidak langsung terjadi pula perubahan dalam standar penilaian yang
dilakukan. Penilaian dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills dapat dilakukan dengan cara penggunaan soal-soal
dengan tipe HOTS sebagai evaluasinya. Soal-soal HOTS merupakan
instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekadar
mengingat, menyatakan kembali, atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (Kemendikbud, 2017:3).
Berkaitan dengan soal tipe HOTS, banyak yang menghebohkan
bahwa tipe soal tersebut sulit. Menurut Zenius.net (13/12/18) pada
dasarnya soal tipe HOTS tidak selalu susah, begitu juga soal tipe LOTS
4yang tidak selalu mudah semua bukan perkara sulit atau mudah akan tetapi
lebih menekankan pertanyaan pada soal. Selain itu, menurut Trito.id
(15/8/18) soal tipe HOTS yang tertuang dalam UNBK 2018 memiliki
tingkat yang lebih tinggi dari soal SBMPTN serta banyak soal tipe HOTS
yang tidak pernah dipelajari dalam proses pembelajaran sebelumnya.
Sedangkan menurut Kompas.com (16/4/18) berkaitan dengan soal tipe
HOTS pada UNBK 2018, banyak siswa yang mengeluhkan sulitnya soal
tipe HOTS. Hal ini dikarenakan soal yang muncul tidak sesuai dengan
kisi-kisi yang dipelajari serta soal yang muncul juga lebih rumit
dibandingkan dengan soal simulasi dan dinilai kurang rasional.
Salah satu mata pelajaran yang telah melaksanakan evaluasi
dengan menggunakan soal tipe HOTS adalah mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Menurut hasil wawancara, mata pelajaran SKI masih
terkesan sulit untuk diterapkan evaluasi berbasis HOTS karena lebih
menekankan pada tekstualitas. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
merupakan catatan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari
masa ke masa dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam
mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang
dilandasi oleh akidah (KMA, 2014:37). Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari
sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, IPTEK, seni dan lain-
5lain, untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa
kini dan masa yang akan datang (KMA, 2014:38).
Pada sekolah menengah atas, soal tipe HOTS telah
diimplementasikan pada program boarding school MAN I dan MAN II
Surakarta. Penerapan soal tipe HOTS berlaku untuk UAMBN dan
penilaian harian (Wawancara, 4/2/19). Berdasarkan dokumentasi hasil
penilaian harian untuk program boarding schoolkelas XI di kedua
madrasah,diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 0.1
Data Penilaian Harian SKI BAB I Semester 2 Program Boarding School
Kelas XI TP 2018/2019
MAN I Surakarta MAN II Surakarta
BS IPA 1 = 73,5 BS IPA = 86,0
BS IPA 2 = 82,5 BS IPS = 90,0
BS IPA 3 = 71,0
Rata-Rata = 76,0 Rata-Rata = 88,0
Dengan persentase soal HOTS
sejumlah 20%
Dengan persentase soal HOTS
sejumlah 40%
Data menunjukkan bahwa hasil penilaian harian MAN II Surakarta
dengan persentase soal tipe HOTS 40% dengan rata-rata sebesar 88,0.
6Sedangkan MAN I Surakarta dengan persentase soal tipe HOTS 20%
mendapatkan rata-rata 76,0. Jadi dapat disimpulkan bahwa saat ini,
kemampuan siswa terutama kelas XI dalam menyelesaikan soal tipe HOTS
MAN II Surakarta lebih tinggi dari MAN I Surakarta.
Sementara itu, dilihat dari komponen pembelajaran yang ada di
masing-masing madrasah telah memenuhi kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran. Dari hasil praobservasi yang dilakukan peneliti di MAN I
dan MAN II Surakarta pada program Boarding School, dapat diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Sarana dan prasarana yang dimiki oleh MAN I dan MAN II
Surakarta tergolong sangat baik dan lengkap. Sarana dan prasarana
tersebut meliputi ruang belajar yang representatif, laboratorium
IPA, bahasa, komputer, agama, perpustakaan, asrama, ruang
keterampilan, dokter asrama, sarana olahraga, masjid, free hot spot
area, kantin, ruang aula, pengasuh dan ustadzah profesional serta
sarana penunjang lainnya
2. Dukungan dan komitmen yang dari Dinas Pendidikan dan Kepala
Sekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
siswa terlihat dari diselenggarakannya pembelajaran serta evaluasi
berbasis HOTS sejak tahun 2017 serta pelaksanaan sosialisasi dengan
materi Pembelajaan serta Evaluasi HOTS
3. Berkaitan dengan kualifikasi pendidikan guru yang sudah memadai,
MAN I dan MAN II Surakarta telah memiliki guru dan staf
7pengajar yang berkualifikasi serta memiliki linieritas pendidikan,
hal ini terlihat dari terpenuhinya syarat yang telah ditetapkan
madrasah untuk menerima staf dan pengajar di MAN I dan MAN
II Surakarta
Dari penjelasan di atas, berbagai faktor pendukung tercapainya
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa di MAN I dan MAN II
Surakarta telah terpenuhi baik secara prosedural maupun secara
operasional. Akan tetapi, dilihat dari hasil penilaian harian mata pelajaran
SKI menggunakan soal tipe HOTS terjadi perbedaan yang cukup
mencolok. Berdasarkan hasil wawancara bersama Yusuf siswa boarding
school MAN I Surakarta (20/2/19), soal tipe HOTS bisa dikatakan sulit
apabila melihat hasil evaluasi yang kurang bagus, akan tetapi
permasalahan utama yakni kurangnya literasi siswa. Sedangkan menurut
Aisyah siswa boarding school MAN II Surakarta (20/2/19), soal tipe
HOTS sebenarnya tidak terlalu sulit dan tidak jauh berbeda dengan soal
berbasis tekstual pada umumnya, akan tetapi pemahaman konsep yang
kurang menyebabkan soal tipe HOTS terkesan sulit.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan
penelitian berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyelesakan soal
tipe HOTS. Penilaian tersebut dilaksanakan dengan menggunakanbentuk
soal tipe HOTS untuk standar evaluasi yang sama di MAN I dan MAN II
Surakarta program boarding school. Dengan demikian, penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Studi Komparasi Kemampuan
8Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada Siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN
II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Evaluasi dengan menggunakan soal HOTS telah direalisasikan
untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang mana masih
terkesan sulit untuk diterapkan evaluasi HOTS karena lebih
menekankan pada tekstualitas
2. Literasi serta pemahaman konsep yang kurang pada siswa,
menyebabkan soal tipe HOTS terkesan sulit
C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang diteliti dibatasi yaitu berkaitan dengan
perbandingan kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School MAN I
Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah yang ada, diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
91. Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding
School MAN I Surakarta?
2. Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding
School MAN II Surakarta?
3. Bagaimana perbandingan kemampuan menyelesaikan soal tipe
HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas
XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta
Tahun Pelajaran 2018/2019?
E. Tujuan Penelitian
Dari pembatasan rumusan masalah yang ada, diperoleh tujuan
penilitian sebagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding
School MAN I Surakarta?
2. Mengetahui kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding
School MAN II Surakarta?
3. Mengetahui perbandingan kemampuan menyelesaikan soal tipe
HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas
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XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta
Tahun Pelajaran 2018/2019.
F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
mengenai Perbandingan Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe
HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa
Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pijakan
penelitian selanjutnya atau penelitian yang relevan dengan
penelitian ini.
2. Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai sarana mengembangkan kemampuan peneliti
berkaitan dengan proses evaluasi pada pembelajaran.
b. Bagi siswa, penerapan soal tipe HOTS pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat meningkatkan kemampuan siswa baik
kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.
c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
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penerapan HOTS seta penilaian/ evaluasi berupa soal HOTS sesuai
dengan kondisi siswa serta menambah pemahaman tentang arti
pentingnya sebuah pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa yang selaras dengan tuntutanterkait dengan isu
perkembangan pendidikan di tingkat internasional melalui
penerapan Kurikulum 2013.
d. Bagi Kepala Madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk merumuskan kebijakan
yang berkaitan dengan penerapan HOTS serta penilaian/ evaluasi
HOTS.
e. Bagi pembaca, sebagai wawasan pendidikan serta dapat digunakan
sebagai reverensi karya ilmiah selanjutnya.
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IBAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Arief, 2014:415). Kemampuan
(ability) juga dapat diartikan sebagai kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan merupakan kesanggupan individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
Menyelesaikan berasal dari kata selesai yang berarti sudah jadi
(tentang sesuatu yang dibuat), habis, tamat serta berakhir, sedangkan
menyelesaikan memiliki makna menyudahkan suatu pekerjaan (Arief,
2014:598). Jadi, menyelesaikan merupakan suatu kegiatan untuk
menyempurnakan atau menamatkan suatu pekerjaan.
Menurut Kemendikbud, (2017:3) soal tipe HOTS adalah
instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekadar
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate) atau merujuk tanpa
melakukan pengolahan (recite).
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Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS adalah kesanggupan siswa
dalam menyelesaikan soal untuk mengukur kemampuan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate) atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite) akan tetapi menekankan
level kemampuan menganalisis, mengevaluasi serta mengkreasi.
2. Indikator Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS
Berikut ini merupakan indikator kemampuan menyelesaikan
soal tipe HOTSmenurut Aningsih (2018:10-11), yang mencakup:
a. Menganalisis
Menganalisis yaitu memecahkan materi menjadi bagian-
bagian pokok dan menggambarkan bagaiman bagian-bagia tersebut
dihubungkan satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur
keseluruhan. Indikator kemampuan ini adalah, siswa dapat
menyelesaikan permasalahan melalui pemeriksaan sistematik
tentang fakta atau informasi
b. Mengevaluasi
Mengevaluasi yakni melakukan penilaian yang didasarkan
pada kriteria atau standar. Indikator kemampuan ini adalah siswa
dapat membuat penilaian tentang sesuatu berdasarkan sebuah
standar.
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c. Mengkreasi
Mengkreasi merupakan penempatan bagian-bagian secara
bersama-sama kedalam suatu ide yang saling berhubungan untuk
menghasilkan sesuatu yang baik. Indikator kemampuan ini adalah
siswa dapat menemukan penyelesaian masalah melalui pemikiran
kreatif.
3. Soal tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS)
a. Pengertian
Menurut Kemendikbud, (2017:3) soal tipe HOTS adalah
instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir
yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali
(restate) atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-
soal tipe HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan
transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan
menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi
yang berbeda-beda, menggunakan informasi untuk menyelesaikan
masalah serta menelaah ide dan informasi secara kritis. Hal ini
selaras dengan definisi dari HOTS itu sendiri, yakni kemampuan
yang terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi yang baru
diterima dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam
ingatannya, kemudian menghubung-hubungkannya dan/atau
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menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut sehingga
tercapai suatu tujuan ataupun suatu penyelesaian dari suatu
keadaan yang sulit dipecahkan (Rosnawati, 2013:3).
Menurut Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, (2017:3)
dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal tipe HOTS
mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi
faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif
menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep
yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah
(problemsolving), memilih strategi pemecahan masalah,
menemukan (discovery) metode baru, berargumen (reasoning) dan
mengambil keputusan yang tepat.Selain itu, kemampuan berpikir
tingkat tinggi mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi
yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan
mereka pengertian dan implikasi baru. Misalnya, ketika siswa
menggabungkan fakta dan ide dalam proses mensintesis,
melakukan generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan
analisis, hingga siswa sampai pada suatu kesimpulan (Fanani,
2018:60).
Jadi dapat disimpulkan bahwa soal tipe HOTS merupakan
instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menggambarkan
kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda,
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menginterpretasikan, memecahkan masalah (problemsolving),
memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery)
metode baru, berargumen (reasoning) dan mengambil keputusan
yang tepat.
b. Karakteristik
Soal-soal tipe HOTS sangat direkomendasikan untuk
digunakan pada berbagai bentuk penilaian kelas. Untuk
menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan
pendidikan, Kemendikbud (2017:9-13) secara rinci memaparkan
karakteristik soal-soal tipe HOTS sebagai berikut:
1) Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk
kemampuan untuk memecahkan masalah (problemsolving),
keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif
(creativethinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan
kemampuan mengambil keputusan (decisionmaking). Dalam
taksonomi Bloom membutuhkan kemampuan untuk
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan membuat (C6).
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Bloom membagi aktivitas pembelajaran menjadi 6
tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi
(Kemendikbud, 2018: 12):
Tabel 0.2
Tingkatan Kemampuan Kognitif
Proses kognitif Definisi
C1
L
O
T
S
Mengingat Mengambil pengetahuan
yang relevan dari ingatan
C2 Memahami Membangun arti dari
proses pembelajaran,
termasuk komunikasi
lisan, tertulis dan gambar
C3 Menerapkan/
Mengaplika-sikan
Melakukan atau menggu-
nakan prosedur di dalam
situasi yang tidak biasa
C4
H
O
T
S
Menganalisi Memecah materi ke
dalam bagian-bagiannya
dan menentukan bagai-
mana bagian-bagian itu
terhubungkan antar
bagian dan ke struktur
atau tujuan keseluruhan
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C5 Menilai/
Mengevaluasi
Membuat pertimbangan
berdasarkan kriteria atau
standar
C6 Mengkreasi/
Mencipta
Menempatkan unsur-
unsur secara bersama-
sama untuk membentuk
keseluruhan secara
koheren atau fungsional,
menyusun kembali
unsur-unsur ke dalam
pola atau struktur baru
Jadi dalam mengukur kemampuan tingkat tinggi, soal
tipe HOTS menekankan pada kemampuan untuk menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan membuat (C6).
2) Berbasis Permasalahan Kontekstual
Soal tipe HOTS merupakan asesmen yang berbasis
situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa
diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran di
kelas untuk menyelesaikan masalah. Dalam pengertian tersebut
termasuk pula bagaimana keterampilan siswa untuk
menghubungkan (relate), menginterpretasikan (inter-prete),
menerapkan (apply) dan mengintegrasikan (integrate) ilmu
pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan
20
permasalahan dalam konteks nyata. Berikut ini diuraikan lima
karakteristik asesmen kontekstual menurut Kemendikbud,
(2017: 4):
a) Relating, asesmen terkait langsung dengan pengalaman
kehidupan nyata. Dalam evaluasi berbasis HOTS, relating
dapat dilakukan dengan menghubungkan materi yang
dipelajari dengan kehidupan nyata yang terjadi, baik di
lingkungan madrasah atau di luar madrasah.
b) Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada penggalian
(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan
(creation). Experiencing lebih ditekankan pada penggalian
materi pembelajaran dengan tujuan menemukan informasi
baru tentang materi pelajaran. Selanjutnya dari hasil kedua
kegiatan tersebut dilakukan penciptaan, yang meliputi
gagasan/opini, pertanyaan maupun kesimpulan.
c) Applying, asesmen yang menuntut kemampuan siswa
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di
dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.
d) Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan
untuk mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada
kesimpulan konteks masalah.
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e) Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan untuk
mentransformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas
ke dalam situasi atau konteks baru.
3) Tidak Rutin (Tidak Akrab)
HOTS adalah penilaian yang asing yang menuntut
pembelajar benar-benar berfikir kreatif, karena masalah yang
ditemui belum pernah dijumpai atau dilakukan sebelumnya
(Kemendikbud, 2016:6). Dalam soal tipe HOTS akan dijumpai
berbagai soal yang tidak terlalu sering ditemukan pada soal
berbasis kontekstual. Hal ini secara tidak langsung merangsang
siswa dalam mengembangkan kemampuan C4, C5 serta C6
yang mereka miliki.
4) Menggunakan Bentuk Soal Beragam
Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam sebuah
perangkat tes (soal-soal HOTS) yang bertujuan agar dapat
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang
kemampuan peserta tes. Hasil penilaian yang dilakukan oleh
guru dapat menggambarkan kemampuan siswa sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya dan menjamin akuntabilitas
penilaian.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada berbagai karakteristik
berkaitan dengan soal tipe HOTS yang meliputi mengukur
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kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis masalah kontekstual,
tidak rutin dan menggunakan bentuk soal beragam.
c. Kelebihan dan Kekurangan
Berikut merupakan beberapa kelebihan dan kekurangan
soal tipe HOTS, yang meliputi:
1) Kelebihan soal tipe
HOTS menurut Poerwanti, (2016:18-19) meningkatkan
kemampuan siswa dalam:
a) berpikir logis dan sistematis dalam menganalisis peristiwa-
peristiwa yangterjadi
b) menganalisa situasi/masalah
c) berpikir kritis dan analitis sehingga lebih mampu
menentukan sikapserta memilah dan memilihsolusi
d) mengerjakan soal HOTS agar bisa mengerjakan soal-soal
UN dan UM PTN
e) berkreasi dengan jawabannyadan memberikan kebebasan
berpendapat
f) memiliki wawasan luas dan mengetahui perkembangan
(kekinian)
2) Kekurangan soal tipe HOTS
Menurut Kompas.com (16/4/18) berkaitan dengan
kekurangan dari soal tipe HOTS pada UNBK 2018 adalah
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kualitas kerumitan soal yang tinggi serta dinilai kurang rasional.
Kerumitan soal yang tinggi terlihat dari beberapa soal tipe
HOTS yang tidak berbasis tekstual, atau lebih menekankan
pada kontekstual atau konsep dan keterkaitan dengan materi
lainnya. Sedangkan irasional pada soal yang muncul terkait
dengan rendahnya pemahaman siswa tentang materi pada soal
karena kurangnya literasi pada siswa.
Jadi dapat disimpulkan bahwa soal tipe HOTS memiliki
berbagai kelebihan yang secara tidak langsung meningkatkan
kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi serta
mengkreasi berbagai inforamsi yang mereka peroleh. Sedangkan
kekurangan dari soal tipe HOTS adalah kualitas kerumitan soal
yang tinggi serta dinilai kurang rasional.
d. Faktor Pendukung dan Penghambat HOTS Siswa
1) Faktor Pendukung
Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi dengan
menggunakan soal HOTS dalam instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi/ high order thinking skills,
ada beberapa faktor-faktor pendukung dalam menyelesaikan
soal-soal high order thinking skills. Berbagai faktor tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:
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a) Sarana dan prasarana yang cukup memadai
b) Dukungan dan komitmen dari Dinas Pendidikan dan
Kepala Madrasah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
terutama penerapan HOTS
c) Kualifikasi pendidikan guru yang memadai (Budiarta dkk,
2018:108-109)
2) Faktor Penghambat
Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi dengan
menggunakan soal HOTS dalam instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi/ high order thinking skills,
ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal high order thinking skills.
Berbagai faktor tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
a) kurang teliti dalam proses pengerjaan soal
b) kemampuan awal siswa yang rendah
c) proses yang dilalui selama pembelajaran tidak maksimal
d) kurangnya pemahaman siswa terhadap soal
e) ketidak lengkapan dalam membaca soal dan kurangnya
perhatian dari orang tua juga memperbesar prosentasi
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kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS tersebut
(Gais & Afriansyah, 2017: 255).
Selain itu, terdapat pula faktor penghambat lainnya yang
meliputi:
a) kurangnya referensi yang dimiliki oleh siswa terhadap
teori-teori yang berhubungan dengan masalah-masalah
sosial yang dipelajari
b) sulit membedakan pilihan jawaban dalam pilihan ganda,
siswa sulit memilih jawaban paling tepat sebab jawaban
sangat mirip-mirip
c) masih ditemukan siswa yang kurang menguasai konsep
d) masih ditemukan siswa yang kurang serius mengikuti
pelajaran
e) guru belum terbiasa/sulit menyusun soal HOTS
f) kesulitan lebih dirasakan saat membuat soal, guru harus
memiliki banyak referensi, banyak membaca dan selalu
update tentang hal-hal baru baik fenomena sosial maupun
pengetahuan umum
26
g) guru kesulitan dalam menentukan strategi pembelajaran
yang tepat agar pada saat penilaian siswa dapat
mengerjakan soal-soal HOTS (Poerwanti dkk, 2016:19-20).
4. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
merupakan mata pelajaran yang membahas tentang catatan
perkembanganperjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa
dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam
mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam
yang dilandasi oleh akidah (KMA, 2014: 37).
Mata pelajaran SKI menekankan pada kemampuan
mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam,
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, IPTEK dan seni, dan
lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam
pada masa kini dan masa yang akan datang (KMA, 2014: 38).
Secara substansial mata pelajaran SKI memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada siswa untuk mengenal, memahami,
menghayati SKI, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak,dan
kepribadian siswa .
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran SKI
merupakan mata pelajaran yang membahas tentang catatan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke
masa dengan menekankan pada kemampuan mengambil
ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam.
b. Tujuan
Mempelajari SKI secara tidak langsung memberikan
penjelasan tentang segala sesuatu yang pernah terjadi di masa
lampau serta petunjuk dan rahmat bagi orang yang beriman. Hal ini
tertuang dalam Q.S Yusuf (12:111) yang berbunyi:
Mِgi a ā    ِ  ِ⺂  䇆  ِ    ˵ 䇆    ˵tL 䇆    i                δ    ِ  a O ˵
 Ϊ   Ϙ  ˷ L            t    ˸i a i  ˸   ˴     ˵    i a     ˸      ˵t    i    Li
   L  ⺂  Li  ϥ   O ˵ M䇆   ā ⺂ t  MaL  t
Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk
dan rahmat bagi kaum yang beriman.
Berdasarkan KMA (2014:54-55) mata pelajaran SKI di
Madrasah Aliyah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagaiberikut:
1) Membangun kesadaran siswa tentangpentingnya mempelajari
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah
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dibangun oleh Rasulullah saw. Dalamrangka mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam.
2) Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktudan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa
kini, dan masa depan.
3) Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara
benar dengan didasarkanpada pendekatan ilmiah.
4) Menumbuhkan apresiasi danpenghargaan siswa terhadap
peninggalan sejarah Islamsebagai bukti peradaban umat Islam
di masa lampau.
5) Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambilibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-
tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenasosial,
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lainuntuk
mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam.
Jadi, yang menjadi tujuan utama mata pelajaran SKI di
Madrasah Aliyah adalah mengembangkan kemampuan siswa
dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam)
dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
c. Ruang Lingkup
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Berdasarkan KMA (2014:54) ruang lingkup mata pelajaran
SKI Kelas XI di Madrasah Aliyah meliputi:
1) Dakwah Nabi Muhammad SAW pada periode Makkah dan
periode Madinah.
2) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat.
3) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada
tahun 650 M–1250 M).
4) Perkembangan Islam pada abad pertengahan/ zaman
kemunduran (1250 M–1800 M).
5) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan
(1800-sekarang).
6) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia
Jadi dapat disimpulkan bawa ruang lingkup mata pelajaran
SKI Kelas XI di MA meliputi asal-usul, perkembangan, peranan
kebudayaan/ peradaban Islam di masalampau, mulai dari dakwah
Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah,
kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat, sampai
perkembangan Islam periodeklasik (zaman keemasan) pada tahun
650 M–1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M–
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1800 M), dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang),
serta perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba memahami beberapa
penulisan yang telah dilakukan sebelumnya untuk menambah referensi
serta pengetahuan yang terkait dengan judul skripsi ini. Penelitian
tersebutdengan judul “Implementasi Penilaian HOTS dalam Pembelajaran
Sosiologi SMA di Kota Yogyakarta oleh Poerwanti dkk, FIS UNY 2016”.
Hasil dari penelitian ini adalah guru-guru sosiologi SMA di Kota
Yogyakarta sudah menerapkan penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Sebesar 12.5% guru responden menggunakan untuk
PenilaianHarian, 12.5% guru responden untuk PAS, 33.3%guru responden
untuk Penilaian Harian dan PAS, dan 41.7% responden tidak menjawab
kapanmelaksanakan penilaian pembelajaran menggunakan penilaian
berbasis HOTS. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah
variabel penilaian berbasis HOTS. Poerwanti dkk meneliti tentang
implementasi evaluasi berbasis HOTS pada mata pelajaran Sosiologi SMA
di Yogyakarta, sedangkan peneliti melakukan penelitian berkaitan dengan
hasil evaluasi berbasis HOTS pada mata pelajaran SKI di MAN I dan
MAN II Surakarta.
Penelitian lain yakni “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis HOTS SMP Kelas VII oleh Nur Atikah, FTK UIN Raden Intan
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Lampung 2018”. Hasil dari penelitian tersebut adalah mulai
dikembangkannya PLKPD berbasis HOTS dengan model 4 tahapan yang
meliputi pendefinisian, perancangan, pengembangan serta penyebaran.
Selain itu dipaparkan respon siswa dan guru menunjukkan keterangan
sangat baik dalam pelaksanaan PLKPD. Persamaan yang muncul antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada HOTS
sebagai variabel penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atikah
berkaitan dengan pengembangan instrument evaluasi berbasis HOTS pada
siswa SMP kelas VII, sedangkan peneliti melakukan penelitian berkaitan
dengan hasil evaluasi berbasis HOTS pada siswa MA kelas XI.
Penelitian lainnya adalah “Efektifitas Pendekatan Saintifik
Terhadap HOTS Siswa Kelas X MAN Wonokromo Bantul pada Materi
Pokok Konsep Mol TA 2014/2015 oleh Ahmad Nurkholis FST UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2015”. Persamaan penelitian tersbut dengan
penelitian yang dilakukan berkaitan dengan variabel HOTS. Perbedaannya
terletak pada variabel lainnya, penelitian sebelumnya mengulas tentang
Efektifitas Pendekatan Saintifik Terhadap HOTS Siswa, sedangkan
penelitian ini hanya sebatas membandingkan kemampuan HOTS pada
siswa dengan instrumen penilaian hasil belajar berupa tes prestasi.
C. Kerangka Berpikir
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir
yang integralistik dengan cara melakukan analisis, sisntesis, mengasosiasi
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hingga menarik kesimpulan serta mendorong siswa untuk berpikir secara
luas dan mendalam tentang materi pelajaran. Kemampuan Higher Order
Thinking Skills, ketika dikaitan dengan taksonomi kognitif mencakup
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) serta berkreasi (C6).
Dengan adanya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills yang mulai dikembangkan, secara tidak langsung
terjadi pula perubahan dalam standar penilaian yang dilakukan. Penilaian
dapat dilakukan dengan cara penggunaan soal-soal dengan tipe HOTS.
Soal tersebut mengukur kemampuan transfer satu konsep ke konsep
lainnya, memproses dan menerapkan informasi, mencari kaitan dari
berbagai informasi yang berbeda-beda, menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah dan menelaah ide dan informasi secara kritis. Soal
HOTS mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi
faktual, konseptual, atau procedural saja. Dimensi metakognitif
menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang
berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problemsolving),
memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode
baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.
Salah satu mata pelajaran yang telah melaksanakan evaluasi
dengan menggunakan soal tipe HOTS adalah mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Menurut hasil wawancara, mata pelajaran SKI masih
terkesan sulit untuk diterapkan evaluasi berbasis HOTS karena lebih
menekankan pada tekstualitas. Mata pelajaranSKI menekankan pada
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kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam,
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, IPTEK dan seni, dan lain-lain, untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan
masa yang akan datang.
Pada sekolah menengah atas, soal tipe HOTS telah diimplementa-
sikan pada program boarding school MAN I dan MAN II Surakarta.
Penerapan soal tipe HOTS berlaku untuk UAMBN dan penilaian harian.
Data menunjukkan bahwa hasil penilaian harian pada materi Sejarah
Lahirnya Bani Abbasiyah (BAB I) Semester 2, MAN II Surakarta dengan
persentase soal tipe HOTS 40% dengan rata-rata sebesar 88,0. Sedangkan
MAN I Surakarta dengan persentase soal tipe HOTS 20% mendapatkan
rata-rata 76,0. Selisih keduanya yakni 12,0 yang dapat dikatakan
merupakan selisih yang cukup besar. Jadi dapat disimpulkan bahwa saat
ini, kemampuan siswa terutama kelas XI dalam menyelesaikan soal tipe
HOTS MAN II Surakarta lebih tinggi dari MAN I Surakarta.
Sementara itu, dilihat dari komponen pembelajaran yang ada di
masing-masing madrasah telah memenuhi kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran baik secara prosedural maupun secara operasional. Akan
tetapi, dilihat dari hasil penilaian harian mata pelajaran SKI menggunakan
soal tipe HOTS terjadi perbedaan yang cukup mencolok. Oleh karena itu,
peneliti bermaksud melakukan penelitian berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menyelesakan soal tipe HOTS. Penilaian tersebut
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dilaksanakan dengan menggunakan bentuk soal tipe HOTS untuk standar
evaluasi yang sama di MAN I dan MAN II Surakarta program boarding
school.
D. Pengajuan Hipotesis
Pada sekolah menengah atas, soal tipe HOTS telah diimplementa-
sikan pada program boarding school MAN I dan MAN II Surakarta.
Penerapan soal tipe HOTS berlaku untuk UAMBN dan penilaian harian.
Data menunjukkan bahwa hasil penilaian harian MAN II Surakarta dengan
persentase soal tipe HOTS 40% dengan rata-rata sebesar 88,0. Sedangkan
MAN I Surakarta dengan persentase soal tipe HOTS 20% mendapatkan
rata-rata 76,0. Jadi dapat disimpulkan bahwa saat ini, kemampuan siswa
terutama kelas XI dalam menyelesaikan soal tipe HOTS MAN II Surakarta
lebih tinggi dari MAN I Surakarta.
Sementara itu, dilihat dari komponen pembelajaran yang ada di
masing-masing madrasah telah memenuhi kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran baik secara prosedural maupun secara operasional. Akan
tetapi, dilihat dari hasil penilaian harian mata pelajaran SKI menggunakan
soal tipe HOTS terjadi perbedaan yang cukup mencolok, selisih keduanya
yakni 12,0 yang dapat dikatakan merupakan selisih yang cukup besar.
Kesenjangan yang terjadi mungkin dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
rendahnya literasi pada siswa serta pemahaman konsep yang kurang
menyebabkan soal tipe HOTS terkesan sulit.
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Berdasarkan anggapan di atas, maka yang dijadikan hipotesis
dalam menelitian ini adalah Ada perbandingan/perbedaan kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian
supaya penelitian akan menghasilkan sesuatu yang telah diprediksikan
sebelumnya (Surur, 2017:110). Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif, yangmana penelitian ini menggunakan angka-angka
yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Metode
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang dimaksudkan
untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik,
kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik (Suharsaputra,
2012:50).
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian komparasi yakni suatu
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki perbedaan antara dua atau
lebih kolompok pada fenomena yang sedang dipelajari (Suharsaputra,
2012:42). Studi komparatif merupakan bentuk penelitian deskriptif yang
membandingkan dua atau lebih dari dua situasi, kejadian, kegiatan,
program dll, yang sejenis atau hampir sama (Sukmadinata, 2013:79).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
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Penelitian dengan judul “Studi Komparasi Kemampuan
Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada Siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan
MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”dilaksanakan di MAN I
dan MAN II Surakarta. Lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti
dengan berbagai pertimbangan, meliputi:
a) pendidik di MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta bersertifikasi
serta memiliki linieritas kependidikan
b) pengalaman mengajar dan jam terbang pendidik yang baik
c) merupakan Madrasah unggulan di Surakarta
2. Waktu Penelitian
Penelitian dengan judul “Studi Komparasi Kemampuan
Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada Siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan
MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019” mulai dilaksanakan
dari bulan Februari hingga April 2019.
C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek
penelitian, dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh
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kelompok orang, peristiwa maupun benda yang menjadi pusat
perhatian bagi peneliti (Haryadi dan Winda, 2013:21). Dengan kata
lain, populasi adalah himpunan keseluruhan objek yang diteliti
(I’anatut, 2015:14). Populasi yang ditentukan peneliti meliputi Siswa
kelas XI Boarding School MAN I dan MAN II Surakarta.Populasi
siswa kelas XI Boarding School MAN I Surakarta sejumlah 84 siswa
dan MAN II Surakarta sejumlah 41 siswa dengan jumlah populasi
sebanyak 125 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih
untuk sumber data (Sukardi, 2014:54). Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling yakni sebuah teknik sampling
yang memberikan kesempatan ataupun peluang yang sama pada setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel adalah
sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi atau diteliti yang relevan
dengan masalah penelitian, dan tentunya subjek atau objek yang diteliti
tersebut (Sundayana, 2014:16).Teknik ini tidak dilakukan secara
subjektif, dalam arti sampel yang terpilih tidak didasarkan semata-mata
pada keinginan peneliti, sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Haryadi dan
Winda, 2013:23).
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Jenis probability sampling yang digunakan adalah simple
random sampling yakni pengambilan sampel secara acak dari anggota
populasi tanpa memperdulikan strata yang ada dalam populasi dengan
syarat anggota populasi dianggap homogen (Thoifah, 2015:21).
Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, peneliti
menggunakan rumus slovin dengan perhitungan sebagai berikut:
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
= tingkat kesalahan
Berikut penghitungan jumlah sampel dengan menggunakan
rumus Slovin:
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Dari perhitungan di atasdengan taraf kesalahan sebesar 5%,
dapat diperoleh jumlah sampel penelitian sejumlah 95 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggambarkan instrumen penelitian
(Suharsaputra, 2012:96).Teknik pengumpulan data yang digunakanpada
penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Kemampuan Menyelesaikan
Soal Tipe HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa
Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019” menggunakan beberapa teknik, yang meliputi:
1. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan innformasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Metode ini
digunakan peneliti untuk mencari data telah didokumentasikan seperti
struktur organisasi pengajar, sarana dan prasarana, RPP, hasil evaluasi
serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.
2. Tes Prestasi
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Tes merupakan suatu alat ukur yang diberikan pada responden
untuk mendapatkan jawaban, baik secara tertulis maupun lisan
sehingga dapat diketahui kemampuan responden yang bersangkutan.
Dalam tes prestasi responden diberikan serangkaian pertanyaan yang
dinilai secara objektif. Format item khusus meliputi pilihan berganda,
menjodohkan, benar salah dan melengkapi. Hasil skor tes digunakan
sebagai data utama dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
(Suharsaputra, 2012:97).
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu atau cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan mudah (Sugiyono, 2014:222).
1. Definisi Konsep Variabel
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi mengenai
variabel yang menekankan kriteria hipotetik (Azwar, 2013:74).
a) Kemampuan Menyelesaikan Soal tipe HOTS
Kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS adalah
kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal untuk mengukur
kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall),
42
menyatakan kembali (restate) atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite) akan tetapi menekankan level kemampuan
menganalisis, mengevaluasi serta mengkreasi. Berikut merupakan
batasan variabel secara konsep mengenai Kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS menurut Aningsih (2018:10-11):
1) Menganalisis
Menganalisis yaitu memecahkan materi menjadi bagian-
bagian pokok dan menggambarkan bagaiman bagian-bagian
tersebut dihubungkan satu sama lain maupun menjadi sebuah
struktur keseluruhan.
2) Mengevaluasi
Mengevaluasi yakni melakukan penilaian yang didasarkan
pada criteria atau standar.
3) Mengkreasi
Mengkreasi merupakan penempatan bagian-bagian secara
bersama-sama kedalam suatu ide yang saling berhubungan
untuk menghasilkan sesuatu yang baik.
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2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah suatu devinisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel yang dapat diamati (Azwar, 2013: 74). Menurut Wina Sanjaya
(2013: 289-290) definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan
oleh peneliti tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti
untuk menyamakan presepsi antara peneliti dengan pihak terkait
penelitian.
a) Kemampuan Menyelesaikan Soal tipe HOTS
Berikut batasanvariabel secara operasional dalam penelitian
menurut Aningsih (2018:10-11):
1) Menganalisis
Secara operasional kemampuan ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan melalui
pemeriksaan sistematik tentang fakta atau informasi. Kata kerja
operasional untuk kemampuan ini adalah mengkategorikan,
membandingkan, membedakan, memeriksa, mengkorelasikan,
menggambarkan, menyimpulkan, memisahkan, membagi,
memerinci, merasionalkan, menguji, menelaah, mengidenti-
fikasi faktor penyebab, merumuskan masalah serta memberikan
alasan (Wahidmurni, 2018:8).
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Sedangkan indikator ketercapaian kemampuan ini meliputi
(1) menganalisis informasi yang masuk dan membagi informasi
ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengetahui
keterkaitannya, (2) mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari suatu scenario serta (3) mengidenti-
fikasi pertanyaan (Aningsih, 2018:11).
2) Mengevaluasi
Secara operasional kemampuan ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam membuat penilaian tentang sesuatu
berdasarkan sebuah standar. Kata kerja operasional untuk
kemampuan ini adalahmenilai, memilih, membandingkan,
memprediksi, mendukung, menyimpulkan, mengkritik,
memutuskan, menafsirkan, membenarkan, mempertahankan,
mengarahkan, mengkritik, menimbang serta mendukung
(Wahidmurni, 2018:8-9).
Sedangkan indikator ketercapaian kemampuan ini meliputi
(1) memberikan penilaian (2) membuat hipotesis, mengkritik
dan pengujian serta (3) menerima atau menolak pernyataan
berdasarkan riteria yang ditetapkan (Aningsih, 2018:12).
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3) Mengkreasi
Secara operasional kemampuan ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam menemukan penyelesaian masalah
melalui pemikiran kreatif. Kata kerja operasional untuk
kemampuan ini adalahmerencanakan, mengkombinasikan,
menyusun, mengarang, mengabstraksi, menganimasi, memben-
tuk, merumuskan, mendesain, merancang, mengembangkan
serta menceritakan (Wahidmurni, 2018:9).
Sedangkan indikator ketercapaian kemampuan ini meliputi
(1) membuat generalisasi suatu ide terhadap sesuatu (2)
merancang suatu cara untuk mengkreasikan masalah serta (3)
mengorganisasikan unsur-unsur menjadi struktur baru
(Aningsih, 2018:11).
3. Kisi-Kisi Instrumen
Adapun instrumen pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes yang ditujukan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian
ini berupa soal pilihan ganda. Berdasarkan definisi konsep variabel
dapat diperoleh kisi-kisi instrumen sebagai berikut:
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Tabel 0.3
Kisi- Kisi Instrumen Penelitian
Materi KD Indikator Sub Variabel
Nomor
Soal
Proses
lahir dan
fase-fase
pemerinta-
han dinasti
Bani
Abbasiyah
Menganalisis
proses
lahirnya Bani
Abbasiyah
1 Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan
melalui fakta
tentang
lahirnya Bani
Abbasiyah
2 Siswa dapat
membuat
penilaian
tentang fase
penerintahan
Bani
Abbasiyah
3Siswa dapat
menyelesaikan
masalah mela-
lui pemikiran
kreatif tentang
fase pemerin-
tahan Bani
Abbasiyah
Menganalisis
1, 2, 3,
4, 5, 6,
7, 8, 9
Memahami
fase-fase
pemerintahan
dinasti Bani
Abbasiyah
Mengevaluasi
10, 11,
12, 13,
14, 15,
16, 17
Mengkreasi
18, 19,
20, 21,
22, 23,
24, 25
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Jumlah 25
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4. Uji Coba Instrumen
Uji coba merupakan salah satu langkah dalam pengembangan
instrumen. Oleh karena itu, uji instrumen meliputi:
b. Uji validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen (Siregar, 2013:
46). Soal tes dikatakan valid apabila tes itu dapat mengukur yang
seharusnya diukur. Validitas suatu tes dinyatakan dengan koefisien
korelasi (r). Untuk mendapatkan korelasi digunakan rumus
koefisien product moment.
Untuk mengetahui apakah harga rxy signifikan atau tidak,
maka dikonsultasikan dengan rtabel. Jika rxy>rtabel , pada taraf
signifikan 5% item butir soal dikatakan valid, sebaliknya bila
rxy<rtabel maka butir soal dikatakan tidak valid (Siregar, 2013: 48).
Uji validitas yang digunakan menggunakan SPSS IMB versi 21.
49
Berdasarkan hasil uji coba instrumen sejumlah 25 item soal,
dengan jumlah responden sejumlah 30 siswa dan nilai r tabel
senilai 0,344. Diperoleh hasil 15 item soal valid dan 10 soal tidak
valid. Item soal yang valid meliputi item soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 8,
10, 12, 13, 14, 18, 19, 20, 22 dan 25 yangmana nilai korelasinya
lebih besar dari r tabel.
Berikut hasil validitas uji coba instrumen penelitian yang
telah dilaksanakan peneliti:
Tabel 0.4
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Penelitian
Item-Total Statistics
Scale Mean
if Item
Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach'
s Alpha if
Item
Deleted
butir soal 1 16.03 21.275 -.129 .812
butir soal 2 16.13 17.844 .658 .768
butir soal 3 16.13 24.051 .677 .839
butir soal 4 16.03 18.102 .608 .771
butir soal 5 16.13 17.016 .871 .754
butir soal 6 15.73 20.961 -.044 .801
butir soal 7 16.13 18.326 .539 .775
butir soal 8 15.93 17.513 .820 .760
butir soal 9 16.03 21.275 -.129 .812
butir soal 10 16.03 18.378 .539 .775
butir soal 11 16.03 19.757 .209 .794
butir soal 12 15.73 19.651 .438 .784
butir soal 13 16.20 18.579 .483 .779
butir soal 14 16.13 17.844 .658 .768
butir soal 15 15.63 20.930 .000 .796
butir soal 16 15.83 20.420 .094 .798
butir soal 17 15.93 20.133 .139 .797
butir soal 18 15.93 18.547 .539 .776
butir soal 19 16.03 17.482 .768 .762
butir soal 20 15.83 18.213 .735 .768
butir soal 21 15.63 20.930 .000 .796
butir soal 22 15.73 19.513 .491 .783
butir soal 23 15.83 20.557 .056 .800
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c. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepercayaan instrument (Siregar, 2013: 55).
Setelah uji validitas dan diperoleh item-item yang valid,
selanjutnya dilakukan uji reiabilitas dengan menggunakan Alpha
Cronbach. Uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach
ini dilakukan untuk instrumen yang memiliki data rasio (Tersiana,
butir soal 24 16.23 20.392 .064 .802
butir soal 25 16.13 18.671 .455 .780
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2018:110). Uji reliabilitas yang digunakan menggunakan SPSS
IMB versi 21.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen sejumlah 25 item soal,
dengan jumlah responden sejumlah 30 siswa diperoleh hasil
penghitungan Alpha Cronbach dengan nilai 0,794. Dengan
demikian instrumen uji coba dinyatakan reliabel karena nilai yang
muncul lebih besar dari nilai minimum Alpha Cronbach yakni
0,600.
Berikut hasil reliabilitas uji coba instrumen penelitian yang
telah dilaksanakan peneliti:
Tabel 0.5
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
.794 25
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
pengelompokan, menabulasikan, serta melakukan perhitungan terhadap
52
data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Thoifah, 2015:75).
Analisis data dalam penelitian komparatif bertujuan untuk memperoleh
persamaan maupun perbedaan tentang benda-benda, orang, prosedur kerja,
ide-ide, kritik terhadap orang atau kelompok (Tersiana, 2018:124).
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik inferensial
untuk menganalisis data yang telah diperoleh dengan bantuan SPSS IMB
versi 21.
1. Analisis Unit
a. Mean
Mean atau rata-rata merupakan suatu bilangan tunggal yang
digunakan untuk mewakili nilai pusat dari sebuah distribusi. Secara
teknis dapat dikatakan bahwa rata-rata dari sekelompok variabel
adalah jumlah nilai pengamatan dibagi dengan banyaknya
pengamatan. Rata-rata hitung adalah jumlah semua nilai data yang
diamati dibagi dengan banyaknya data yang diamati (Rohmad dan
Supriyanto, 2016:55-56).
b. Median
Median atau nilai tengah merupakan nilai yang membagi
serangkaian nilai variabel (data) sedemikian rupa hingga setengah
dari rangkaian itu memiliki nilai yang lebih kecil dari atau sama
dengan nilai median. Sedangkan setengahnya lagi memiliki nilai
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yang sama dengan atau lebih besar dari nilai median. Median juga
dapat dikatakan rata-rata letak karena yang menjadi dasar adalah
letak variabel bukan nilainya (Rohmad dan Supriyanto, 2016:62).
c. Modus
Modus adalah nilai data yang memiliki frekuensi terbanyak.
Untuk data tunggal (yang belum dikelompokkan) sangat mudah
untuk menentukan modus, yakni dengan mencari nilai mana yang
sering muncul atau frekuensinya paling tinggi (Rohmad dan
Supriyanto, 2016:65).
d. Standar Deviasi
Standar deviasi merupakan indeks variabilitas yang sering
digunakan serta cocok untuk data yang menyajikan skala interval
maupun rasio. Seperti mean untuk data ukuran tendensi sentral,
standar deviasi adalah ukuran variabilitas yang paling baik dan
memperhitungkan tiap nilai. Standar deviasi juga dapat dikatakan
sebagai akar (kuadrat) dari varians, yang merupakan ukuran jarak
tiap nilai terhadap rata-rata (Sumanto, 2014:42).
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik
Uji prasyarat analisis diperlukan untuk mengetahui apakah
analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.
Beberapa teknik analisis data menuntut uji prasyarat analisis sebelum
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dilakukan uji hipotesis. Analisis varians mensyaratkan bahwa data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelompok-
kelompokyang dibandingkan homogen (Sumanto, 2014:145). Adapun
pengujian data adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memastikan bahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
(Sumanto, 2014:146). Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus Saphiro Wilk. Rumus ini
digunakan untuk menguji normalitas instrumen yang telah ada baik
untuk data berupa interval maupun rasio serta jumlah yang besar
ataupun kecil dengan data berkelompok. Uji normalitas yang
digunakan menggunakan SPSS IMB versi 21.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa kelompok atau lebih data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi sama (Sumanto, 2014:149). Uji homogenitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Levene Test. Uji
homogenitas yang digunakan menggunakan SPSS IMB versi 21.
3. Uji Hipotesis
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Hipotesis merupakan kesimpulan sementara berdasarkan kajian
teoritis yang masih harus diuji kebenarannya secara empiris (Sumanto,
2014: 232). Hipotesis dirumuskan dalam kalimat deklaratif yang
menyatakan ada tidaknya hubungan, perbedaan serta pengaruh antara
dua atau lebih variabel (Sanjaya, 2013:289). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan Independent T Test dalam menguji hipotesis.
Uji hipotesis yang digunakan menggunakan SPSS IMB versi 21.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Penelitian ini berjudul “Studi Komparasi Kemampuan
Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada Siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN
II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. Dari kedua madrasah tersebut,
peneliti ingin membandingkan kemampuan siswa kelas XI Boarding
School dalam menyelesaikan soal tipe HOTS untuk mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Penelitian ini dilaksanakan di kedua madrasah selama
tiga bulan, yakni dari bulan Februari hingga April 2019.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 125 siswa yang terdiri dari
84 siswa MAN I Surakarta serta 41 siswa MAN II Surakarta. Dari
populasi yang ada, diambil sampel dengan menggunakan teknik
Probability Random Sampling. Sampel yang diambil untuk penelitian
sebanyak 95 siswa berdasarkan penghitungan dengan rumus Slovin untuk
taraf kesalahan 5%.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti berupa
dokumentasi serta tes prestasi. Dari dokumentasi, diperoleh data awal
berupa nilai penilaian harian siswa, serta menggunakan tes prestasi dengan
tipe soal pilihan berganda.
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Berkaitan dengan uji yang dilakukan dalam penelitian, peneliti
menggunakan Product Momment untuk menguji validitas instrument serta
Alpha Cronbach untuk menguji reliabilita instrument. Pada uji asumsi/
normalitas peneliti menggunakan Saphiro Wilk serta Uji Levene untuk
menguji homogenitas instrument. Berdasarkan teori yang telah dikaji,
peneliti mengajukan hipotesis bahwa ada perbandingan/perbedaan
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School MAN I
Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, yang akan
dibuktikan dengan menggunakan uji Independent T Test.
B. Analisis Data
1. Analisis Unit Kemampuan menyelesaikan Soal Tipe HOTS Siswa
Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN
I Surakarta dengan (N) sebanyak 54 siswa sebagai berikut:
Tabel 0.6
Data Analisis Unit Nilai HOTS Siswa Kelas XI Boarding School
MAN I Surakarta
No Analisis Unit Nilai
1 Nilai Tertinggi (Db) 100
2 Nilai Terrendah (Dk) 40
3 Mean ( x ) 72
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4 Median (Me) 73
5 Modus (Mo) 80
6 Standar Deviasi 16,6
Data dikelompokkan dalam beberapa kategori yang
menunjukkan banyaknya data dalam setiap kategori yang berupa
distribusi frekuensi. Hal ini dilakukan untuk merubah data menjadi
lebih informatif dan mudah dipahami. Berikut hasil penghitungan
distribusi frekuensi kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa
kelas XI Boarding School MAN I Surakarta:
a. Range = Db-Dk
= 100-40
= 60
b. Kelas = 1+3,3 log n
= 1+3,3 log 54
= 1+5,76
= 6,76
c. Panjang Kelas =
=
= 8,87
= 9
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui
distribusi frekuensi data kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS
siswa kelas XI Boarding School MAN II Surakarta sebagai berikut:
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Tabel 0.7
Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Siswa Kelas XI
Boarding School MAN I Surakarta
No Interval Frekuensi
Persentase
Frekuensi
Kategori
1 40-48 4 7%
Sangat
Kurang
2 49-57 8 15% Kurang
3 58-66 5 9% Cukup
4 67-75 19 35% Cukup Baik
5 76-84 6 11% Baik
6 85-93 10 19% Baik Sekali
7 94-102 2 4% Istimewa
Jumlah 54 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tujuh
kategori kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS. Dari
ketujuh kategori tersebut, dikelompokkan ulang menjadi tiga kategori
utama, yang meliputi katerori rendah, sedang dan tinggi. Kategori
rendah meliputi sangat kurang dan kurang. Kategori cukup meliputi
cukup, cukup baik dan baik. Kategori tinggi meliputi baik sekali dan
istimewa.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui persentase frekuensi
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding
School MAN I Surakarta dari 54 sampel siswa, 12 siswa memperoleh
nilai untuk kategori rendah dengan persentase 22%, 30 siswa
memperoleh nilai untuk kategori sedang dengan persentase 55% serta
12 siswa memperoleh nilai untuk kategori tinggi dengan persentase
23%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
Gambar 0.1
Diagram Frekuensi Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS
Siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta
Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN
I Surakarta tergolong kedalam kategori sedang, dengan interval nilai
antara 58-84 yang diperoleh sejumlah 30 siswa dengan persentase 55%.
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2. Analisis Unit Kemampuan menyelesaikan Soal Tipe HOTS Siswa
Kelas XI Boarding School MAN II Surakarta
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN
II Surakarta dengan (N) sebanyak 41 siswa sebagai berikut:
Tabel 0.8
Data Analisis Unit Nilai HOTS Siswa Kelas XI Boarding School
MAN II Surakarta
No Analisis Unit Nilai
1 Nilai Tertinggi (Db) 100
2 Nilai Terrendah (Dk) 40
3 Mean ( x ) 75
4 Median (Me) 73
5 Modus (Mo) 87
6 Standar Deviasi 16,6
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui
distribusi frekuensi data kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS
siswa kelas XI Boarding School MAN II Surakarta sebagai berikut:
Tabel 0.9
Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Siswa Kelas XI
Boarding School MAN II Surakarta
No Interval Frekuensi
Persentase
Frekuensi
Kategori
1 40-48 4 7% Sangat Kurang
2 49-57 2 4% Kurang
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3 58-66 3 6% Cukup
4 67-75 13 24% Cukup Baik
5 76-84 4 7% Baik
6 85-93 12 22% Baik Sekali
7 94-102 3 6% Istimewa
Jumlah 41 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tujuh
kategori kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS. Dari
ketujuh kategori tersebut, dikelompokkan ulang menjadi tiga kategori
utama, yang meliputi katerori rendah, sedang dan tinggi. Kategori
rendah meliputi sangat kurang dan kurang. Kategori cukup meliputi
cukup, cukup baik dan baik. Kategori tinggi meliputi baik sekali dan
istimewa.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui persentase frekuensi
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding
School MAN II Surakarta dari 41 sampel siswa, 6 siswa memperoleh
nilai untuk kategori rendah dengan persentase 11%, 20 siswa
memperoleh nilai untuk kategori sedang dengan persentase 37% serta
15 siswa memperoleh nilai untuk kategori tinggi dengan persentase
28%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
Gambar 0.2
Diagram Frekuensi Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS
Siswa Kelas XI Boarding School MAN II Surakarta
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Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN
II Surakarta tergolong kedalam kategori sedang, dengan interval nilai
antara 58-84 yang diperoleh sejumlah 20 siswa dengan persentase 37%.
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memastikan bahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Sumanto,
2014:146). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji ini digunakan untuk menguji
normalitas instrumen yang telah ada baik untuk data berupa interval
maupun rasio serta jumlah yang besar ataupun kecil, dengan data
berkelompok. Dari penghitungan dengan Uji Shapiro Wilk didapatkan
data sebagai berikut:
Tabel 0.10
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Perhitungan Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
MAN1 .124 41 .117 .954 41 .099
MAN2 .127 41 .094 .946 41 .053
Pengambilan keputusan untuk uji normalitas dengan Shapiro
Wilk menggunakan nilai sig yang dihasilkan. Apabila nilai sig>0,05
maka data berdistribusi normal, sebaliknya apabila nilai sig<0,05 maka
data berdistribusi tidak normal (Sumanto, 2014:149). Dari data di atas,
diperoleh data untuk kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa
kelas XI Boarding School MAN I dan MAN II Surakarta berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan nilai sig untuk MAN I sebesar 0,099 dan
nilai sig untuk MAN II sebesar 0,053.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
kelompok atau lebih data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi sama (Sumanto, 2014:149). Uji homogenitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji Levene. Berikut hasil penghitungan uji
homogenitas dengan Levene:
Tabel 0.11
Uji Homogenitas dengan Levene
Levene
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Levene's Test for Equality of Variances
F Sig.
ha
sil
Equal variances
assumed
.128 .721
Equal variances
not assumed
Pengambilan keputusan untuk uji homogenitas dengan uji
Levene menggunakan nilai sig yang dihasilkan. Apabila nilai sig>0,05
maka data homogen, sebaliknya apabila nilai sig<0,05 maka data tidak
homogen (Sumantono, 2014:157). Dari data di atas, diperoleh data
untuk kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI
Boarding School MAN I dan MAN II Surakarta homogen. Hal ini
dikarenakan nilai sig untuk uji homogenitas lebih dari 0,05 yakni 0,721.
D. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara berdasarkan kajian
teoritis yang masih harus diuji kebenarannya secara empiris (Sumanto,
2014: 232). Hipotesis dirumuskan dalam kalimat deklaratif yang
menyatakan ada tidaknya hubungan, perbedaan serta pengaruh antara dua
atau lebih variabel (Sanjaya, 2013:289). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji t test independent dalam menguji hipotesis. Berikut ini
merupakan hipotesis yang diajukan dalam menelitian ini, yakni:
Ha : Ada perbandingan/perbedaan kemampuan
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menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School
MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019
Ho : Tidak ada perbandingan/perbedaan kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School
MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019
Dari uji t test independent yang dilakukan, diperoleh hasil uji
hipotesis sebagai berikut:
Tabel 0.12
Uji Hipotesis dengan Independent t test
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
t df Sig.
(2-
tailed)
Mean
Differenc
e
Std.
Error
Differe
nce
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper
h
as
il
Equal variances
assumed
-.990 93 .325 -3.299 3.333 -9.919 3.320
Equal variances
not assumed
-.983 83.822 .329 -3.299 3.357 -9.976 3.377
68
Pengambilan keputusan untuk uji hipotesis dengan uji t test
menggunakan nilai sig yang dihasilkan. Apabila nilai sig>0,05 maka Ho
diterima, sebaliknya apabila nilai sig<0,05 maka Ha diterima (Sujarweni,
2014:99). Dari data di atas, diperoleh sig untuk kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN I
dan MAN II Surakarta yakni 0,325. Dengan demikian Ho diterima dengan
keputusan tidak ada perbandingan/perbedaan kemampuan menyelesaikan
soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa
Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019.
E. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN I
Surakarta (N) sebanyak 54 siswa, nilai tertinggi (Db) yang diperoleh
adalah 100, nilai terrendah (Dk) diperoleh 40, mean (x) diperoleh 72,
median (Me) diperoleh 73, modus (Mo) diperoleh 80 dan standar deviasi
yang diperoleh 16,6.
Dari data, dapat diketahui persentase frekuensi kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN I
Surakarta. Dari 54 sampel siswa, 12 siswa memperoleh nilai untuk
kategori rendah, 30 siswa memperoleh nilai untuk kategori sedang serta 12
siswa memperoleh nilai untuk kategori tinggi.
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Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan analisis unit
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding
School MAN II Surakarta (N) sebanyak 41 siswa, nilai tertinggi (Db) yang
diperoleh adalah 100, nilai terrendah (Dk) diperoleh 40, mean (x)
diperoleh 75,24, median (Me) diperoleh 73, modus (Mo) diperoleh 87 dan
standar deviasi yang diperoleh 16,5.
Dari data, dapat diketahui persentase frekuensi kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding School MAN II
Surakarta. dari 41 sampel siswa, 6 siswa memperoleh nilai untuk kategori
rendah, 20 siswa memperoleh nilai untuk kategori sedang serta 15 siswa
memperoleh nilai untuk kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan nilai yang diperoleh siswa BS kelas XI MAN
I dan II Surakarta rata-rata menunjukkan nilai pada kategori sedang, yang
mana untuk perolehan nilai rata-rata yang diperoleh, MAN II Surakarta
lebih unggul 3,24 poin dari MAN I Surakarta.
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memastikan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji
ini digunakan untuk menguji normalitas instrumen yang telah ada baik
untuk data berupa interval maupun rasio serta jumlah yang besar ataupun
kecil, dengan data berkelompok.
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Pengambilan keputusan untuk uji normalitas dengan Shapiro Wilk
menggunakan nilai sig yang dihasilkan. Dari data yang diperoleh untuk
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding
School MAN I dan MAN II Surakarta berdistribusi normal. Hal ini
dikarenakan nilai sig untuk MAN I sebesar 0,099 dan nilai sig untuk MAN
II sebesar 0,053.
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
kelompok atau lebih data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi sama. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji Levene. Pengambilan keputusan untuk uji homogenitas dengan
uji Levene menggunakan nilai sig yang dihasilkan. Dari data yang
diperoleh untuk kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas
XI Boarding School MAN I dan MAN II Surakarta dikatakan homogen.
Hal ini dikarenakan nilai sig untuk uji homogenitas lebih dari 0,05 yakni
0,721.
Pengambilan keputusan untuk uji hipotesis dengan uji t test
menggunakan nilai sig yang dihasilkan. Dari data yang ada, diperoleh sig
untuk kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI
Boarding School MAN I dan MAN II Surakarta yakni 0,325. Dengan
demikian Ho diterima dengan keputusan tidak ada perbandingan/
perbedaan kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School MAN I
Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Perbandingan yang muncul yakni 3,24 untuk rata-rata nilai tes prestasi
yang diujikan.
Berdasarkan kesimpulan uji hipotesis di atas, hipotesis dari peneliti
yang menyatakan tidak ada perbandingan/perbedaan kemampuan
menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada siswa Kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini berbanding terbalik dengan
hasil dari penilaian harian yang diperoleh di kedua madrasah. Apabila
dikaitkan dengan beberapa faktor pendukung dan penghambat HOTS pada
siswa, hasil uji hipotesis menyatakan linieritas dengan berbagai teori
tentang faktor tersebut.
Berkaitan dengan faktor pendukung HOTS pada siswa, apabila
dikaitkan dengan komponen pembelajaran yang ada di masing-masing
madrasah telah memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran
yang meliputi sarana dan prasarana, dukungan dan komitmen yang dari
Dinas Pendidikan dan Kepala Madrasah serta kualifikasi pendidikan guru
yang memadai.
Berkaitan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah,
kedua madrasah memiliki sarana prasarana yang cukup lengkap yang
dapat menunjang ketercapaian proses pembelajaran. Seperti halnya sarana
dan prasarana, dukungan dan komitmen yang dari Dinas Pendidikan dan
Kepala Madrasah, baik Kepala MAN I maupun MAN II Surakarta telah
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terpenuhi dengan baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa. Hal ini terlihat dari diselenggarakannya pembelajaran
serta evaluasi berbasis HOTS sejak tahun 2017 serta pelaksanaan
sosialisasi dengan materi Pembelajaan serta Evaluasi HOTS. Oleh karena
itu, hal ini tidak terlalu menjadi pembeda dalam input siswa.
Berkaitan dengan kualifikasi pendidikan guru yang sudah memadai,
MAN I dan MAN II Surakarta telah memiliki guru dan staf pengajar yang
berkualifikasi serta memiliki linieritas pendidikan, hal ini terlihat dari
terpenuhinya syarat yang telah ditetapkan madrasah untuk menerima staf
dan pengajar di MAN I dan MAN II Surakarta.
Berkaitan dengan faktor penghambat, secara keseluruhan siswa
kelas XI Boarding School di MAN I dan MAN II Surakarta memiliki
kemampuan yang cukup rendah dalam mata pelajaran SKI. Hal ini
dikarenakan SKI tergolong mata pelajaran yang membosankan serta rumit
di kalangan siswa, yang secara tidak langsung sugesti tersebut membawa
pengaruh yang cukup besar dalam pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasinya sehingga menyebabkan pembelajaran berlangsung kurang
maksimal dan menghasilkan output berupa nilai yang kurang maksimal.
Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya ketelitian siswa
dalam membaca, memahami serta sulit menentukan jawaban dari opsi soal
tipe HOTS yang ada. Hal ini terlihat dari beberapa kesalahan siswa yang
dilakukan karena ketiga hal tersebut serta keluhan dari beberapa siswa saat
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pelaksanaan pembahasan soal tipe HOTS yang dikerjakan siswa. Dari
faktor ini, siswa kelas XI Boarding School MAN I Surakarta lebih banyak
melakukan kesalahan berkaitan dengan ketiga hal tersebut, yang secara
tidak langsung memberikan kontribusi rendahnya nilai evaluasi berbasis
HOTS untuk mata pelajaran SKI.
Selain itu, rendahnya literasi siswa juga berdampak pada HOTS
siswa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama siswa dan
guru SKI MAN I Surakarta, literasi siswa tergolong rendah hal ini
dikarenakan antusiasme siswa rendah dalam membaca, terutama membaca
buku bacaan utama untuk pembelajaran yang ada. Lain halnya dengan
siswa MAN II Surakarta, kurangnya pemahaman konsep menjadi salah
satu faktor penghambat dalam penyelesaian soal tipe HOTS. Hal ini
dikarenakan siswa masih terlalu terpaku pada tekstualitas.
Faktor penghambat yang terakhir berkaitan dengan kurang
maksimalnya proses pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
dilakukan. Dilihat dari observasi yang telah dilaksanakan, lingkungan
kelas MAN I Surakarta lebih mendukung dalam proses pembelajaran dan
peningkatan HOTS pada siswa, hal ini terlihat dari kondusifitas ruang
kelas. Selain itu, berbanding terbalik dengan hal tersebut MAN II
Surakarta memiliki lingkungan kelas yang kurang kondusif, hal ini terlihat
dari lokasi Madrasah yang berada di sekitar tempat umum yang cukup
ramai. Akan tetapi meskipun kondusifitas lingkungan belajar rendah,
siswa MAN II Surakarta memiliki lingkungan kognitif yang cukup
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kompetitif, hal ini dapat dilihat dari antusisame siswa dalam pelaksanaan
setiap KBM.
Faktor lainnya berkaitan dengan karakteristik keluarga, dalam hal
ini peneliti kurang memfokuskan penelitian pada ranah ini. Hal ini
dikarenakan penelitian yang dilakukan pada siswa Boarding School yang
mana dapat dikatakan persentase di lingkungan keluarga jauh lebih rendah
karena siswa menghabiskan banyak waktunya di Madrasah dan asrama.
Selain itu kompetisi yang terjadi dikalangan siswa MAN II
Surakarta lebih tinggi daripada siswa MAN I Surakarta. Hal ini terlihat
dari tingginya antusiasme siswa MAN II Surakarta daripada siswa MAN I
Surakarta, ini juga dapat diadikan salah satu penunjang tercapainya HOTS
pada siswa. Sedangkan strategi pembelajaran yang dilaksanakan di kedua
madrasah masih tergolong konfensional dan belum menggunakan strategi
pembelajaran baru yang dapat mendukung tercapainya HOTS pada siswa.
Uji hipotesis menunjukkan ketidak sesuaian dengan data penilaian
harian yang diperoleh, hal ini dikarenakan tiap madrasah memiliki standar
evaluasi yang berbeda, dan setelah dilakukannya penelitian dengan
menggunakan standar evaluasi yang sama, diperoleh hasil evaluasi yang
menunjukkan tidak adanya perbandingan/perbedaan yang cukup signifikan
antar kedua sampel.
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa
Boarding School MAN I dan MAN II Surakarta tidak memiliki
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kesenjangan input pada siswa. Hal ini secara tidak langsung berpengaruh
pada hasil kemampuan menyelesaikan soal Tipe HOTS mata pelajaran
SKI pada siswa kelas XI Boarding School MAN I Surakarta dan MAN II
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 yang tidak mengalami perbandingan
/perbedaan yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung yang meliputi sarana dan prasarana yang cukup memadai,
dukungan dan komitmen dari Dinas Pendidikan dan Kepala Madrasah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama penerapan HOTS serta
kualifikasi pendidikan guru yang memadai.
Sedangkan beberapa faktor penghambat HOTS pada siswa
meliputi kemampuan awal siswa yang rendah, kurang teliti dalam proses
pengerjaan soal, kurangnya pemahaman konsep pada siswa, rendahnya
literasi serta proses yang dilalui selama pembelajaran tidak maksimal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding
School MAN I Surakarta dari 54 sampel siswa, 12 siswa memperoleh
nilai untuk kategori rendah dengan persentase 22%, 30 siswa
memperoleh nilai untuk kategori sedang dengan persentase 55% serta
12 siswa memperoleh nilai untuk kategori tinggi dengan persentase
23%.
2. Kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa kelas XI Boarding
School MAN II Surakarta dari 41 sampel siswa, 6 siswa memperoleh
nilai untuk kategori rendah dengan persentase 11%, 20 siswa
memperoleh nilai untuk kategori sedang dengan persentase 37% serta
15 siswa memperoleh nilai untuk kategori tinggi dengan persentase
28%
3. Tidak ada perbandingan/ perbedaan yang signifikan berkaitan dengan
kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada siswa Kelas XI Boarding School MAN I
Surakarta dan MAN II Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
77
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa
saran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian,
yaitu:
1. Bagi Kepala Madrasah
Hendaklah Kepala Madrasah memberikan kebijakan-kebijakan
baru yang berkaitan dengan penerapan HOTS serta penilaian/
evaluasi HOTS dalam meningkatkan HOTS pada siswa.
2. Bagi Guru
Hendaklah melakukan pertimbangan dalam penerapan HOTS
seta penilaian/ evaluasi berupa soal HOTS sesuai dengan kondisi siswa
serta menambah latihan soal berbasis HOTS pada siswa, agar siswa
terbiasa dengan soal tipe HOTS.
3. Bagi Siswa
Hendaklah siswa meningkatkan antusisame dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk meningkatkan kompetisi di kalangan siswa di
bidang akademik, yang secara tidak langsung akan berpengaruh pada
HOTS siswa.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaklah peneliti selanjutnya lebih memperhatikan istrumen
penelitian dengan baik, karena instrumen akan sangat berpengaruh
pada hasil penelitian yang representatif dengan realita yang ada.
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SURAKARTA
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi 308 Telp (0271) 716387 Surakarta 57141
DAFTAR SISWA TAHUN 2018-2019
SEMESTER GENAP
KELAS : XI IPA 5
WALI KELAS : Anah Dianah, S.Pd
MAPEL : SKI
Guru : Arini Rena Ratih, S.Pd.I.
No No Induk NAMA
1 6596 Aisyah Nur Imani
2 6597 Amalia Nurul Karomah
3 6598 Anisa Melia Yahya
4 6599 Annisa Laksmi Anandayu
5 6600 Annisa Nur Fadhillah
6 6601 Azky Fikria Putri Jauhari
7 6602 Cantyka Eka Viemala S
8 6603 Halimatus Sya'diyah
9 6605 Itsnaini Nurhidayati
10 6606 Nabila Hadad Pirdos
11 6607 Najwa Shirfa Maghfira Nur
12 6609 Naning Pipit Ernawati
13 6611 Novia Retno Setiowati
14 6612 Nurul Fauziyah Qurrotul Aini
15 6613 Rahmadina Vita Jannah
16 6614 Sabila Nurul Fadiah
17 6615 Sari Susanti Setyaningtyas
18 6616 Siti Hanifah
19 6617 Syafira Choirunnisa
20 6618 Syifa Amara Azzahra F
21 6795 Yesi Fitri Kumalasari
KEMENTERIAN AGAMA
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Lampiran 3
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SURAKARTA
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi 308 Telp (0271) 716387 Surakarta 57141
DAFTAR SISWA TAHUN 2018-2019
SEMESTER GENAP
KELAS : XI IPS 5
WALI KELAS : sri Mulyanti, S.Pd
MAPEL : SKI
Guru : Arini Rena Ratih, S.Pd.I.
No No Induk NAMA
1 6741 A. Agame Sukma
2 6742 Dewi Nurul Hanifati
3 6743 Diyanah Azzah Hanifah
4 6744 Hanisa Amalia Nur Aini
5 6745 Hanivah Gusti Pratiwi
6 6746 Ika Puji Rahayu
7 6747 Lail Septia Aidah
8 6748 Laila Luthvi Zakiavi
9 6750 Meisya Anjas Dewi
10 6604 Mutiara Mustika S
11 6751 Ni'matul Choirunnisa
12 6752 Nur Alisyah Rahmawati
13 6610 Nurillayalia Mumtaz Azmi
14 6753 Nurun Nisa Assyahida
15 6754 Risma Lathifa
16 6756 Rohmah Fitriyati
17 6758 Syarifah Pakungwati
18 6759 Ummisyiah Shabira
19 6760 Uswatun Khasanah
20 6761 Wanda Hamidah L A
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DAFTAR SAMPEL PENELITIAN
DAFTAR SAMPEL MAN I SURAKARTA
NO NAMA NO NAMA
1 Apriliani 31 Rahmadani
2 Arini 32 Atiq
3 Ayu 33 Aulia
4 Faizah 34 Chusnunia
5 Hilda 35 Dhena
6 Julidar 36 Diva
7 Kalimaya 37 Fahima
8 Latifah 38 Galuh
9 Liopi 39 Hana
10 Mutiara 40 Hasna
11 Nabila 41 Izzah
12 Nadja 42 Charisma
13 Nisriana 43 Mae fusa
14 Nur 44 Maya
15 Nurul 45 Naila
16 Putrid 46 Purwanita
17 Ramadhani 47 Rahma
18 Ratih 48 Renaya
19 Raychana 49 Salsabila
20 Ruliana 50 Sinta
21 Salma 51 Tia
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22 Septiani 52 Triana
23 Siti 53 Wahid
24 Tsamara 54 Yusuf
25 Tsaniya
26 Zulfa
27 Alfi
28 Anida
29 Anik
30 Annisa
DAFTAR SAMPEL MAN II SURAKARTA
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NO NAMA NO NAMA
1 Aisyah 22 Sukma
2 Amalia 23 Dewi
3 Anisa 24 Diyanah
4 Annisa 25 Hanisa
5 Annisa Nur 26 Hanivah
6 Azky 27 Ika Puji
7 Cantyka 28 Lail
8 Halimatus 29 Laila
9 Itsnaini 30 Meisya
10 Nabila 31 Mutiara
11 Najwa 32 Ni'matul
12 Naning 33 Nur
13 Novia 34 Nurillayalia
14 Nurul 35 Nurun
15 Rahmadina 36 Risma
16 Sabila 37 Rohmah
17 Sari 38 Syarifah
18 Siti Hanifah 39 Ummisyiah
19 Syafira 40 Uswatun
20 Syifa 41 Wanda
21 Yesi
Lampiran 4
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INSTRUMEN PENELITIAN
NASKAH INSTRUMEN PENELITIAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
Petunjuk Umum
A. Lengkapilah identitas saudara!
B. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan tanda (X) pada
jawaban yang tersedia!
C. Apabila ada penyataan yang kurang jelas bisa ditanyakan kepada peneliti!
D. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan dan akhiri dengan Hamdalah!
1. Pertempuran zab atau dikenal dengan perang al zab terjadi di pinggiran
sungai Zab di sekitar Irak pada tahun 750M. Perang tersebut terjadi
antara ….
a. Abu Abbas Assafah dan Marwan bin Muhammad
b. Abu Abbas Assafah dan Muawiyah bin Abi Sufyan
c. Muawiyah bin Abi Sufyan dan Marwan bin Muhammad
d. Abu Abbas Assafah dan Abu Ja’far al-Mansur
e. Abu Ja’far al-Mansur dan Marwan bin Muhammad
2. Abu Abbas diberi gelar “assafah” yang berarti sang penumpah darah, hal
ini menegaskan bahwa ….
a. Banyak menumpahkan darah
b. Pemimpin yang kejam
c. Pemimpin yang tegas
d. Pemberani dalam melawan semua musuhnya
e. Pemimpin otoriter
3. Khalifah pertama Bani Abbasiyah, Abu Abbas Asshafah hanya
memerintah kerajaannya selama empat tahun dapat dikatakan sebagai
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peletak pondasi yang kuat bagi Bani Abbasiyah itu sendiri, hal ini
dikarenakan ….
a. Memiliki daerah kekuasaan yang luas
b. Memiliki sistem pemerintahan yang baik
c. Mendirikan madrasah yang berpengaruh di dunia pendidikan
d. Tegas dalam membuat kebijakan bagi Bani Abbasiyah
e. Memiliki banyak kaum intelektual yang berpengaruh
4. Salah satu motivasi belajar menjadi penyogok semangat untuk belajar bagi
masyarakat pada pemerintahan Bani Abbasiyah adalah ….
a. Pengaruh dari terjadinya perang Salib
b. Memiliki banyak universitas
c. Mendapat pengaruh Persia
d. Fasilitas belajar yang mendukung
e. Terdapat banyak ilmuan
5. Apa yang menjadi penyebab tahun 847 M – 945 M atau fase kedua
pemerintahan Bani Abbasiyah ini dikenal dengan pengaruh kekuasaan
Turki pertama ….
a. Khalifah pada fase ini adalah keturunan bangsa Turki
b. Banyak penduduk Turki yang mengenyam pendidikan di Abbasiyah
c. Banyak pembesar istana berasal dari bangsa Turki
d. Bangsa Turki melakukan ekspansi ke daerah kekuasaan Abbasiyah
e. Banyak penduduk Turki yang tinggal di daerah kekuasaan Abbasiyah
6. Pada fase ke IV berkobar perang salib di tanah Abbasiyah. Salah satu
faktor penyebab terjadinya perang salib adalah ….
a. Ekspansi Abbasiyah yang terlalu luas
b. Rasa benci umat nasrani terhadap kemajuan Abbasiyah
c. Banyak umat nasrani yang masuk Islam
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d. Banyak daerah umat nasrani yang dikuasai Abbasiyah
e. Perebutan Jerusalem (tempat ibadah umat nasrani) dari otoritas
penguasa pada saat itu
7. Salah satu kebijakan yang dibuat oleh Khalifah Abu Abas Assafah yakni
memberantas semua keturunan Umayyah dari wilayah yang Abbasiyah.
Dampak dari kebijakan tersebut adalah ….
a. Pemberontakan terjadi dimana-mana
b. Terjadinya perang Al Zab
c. Disintegrasi wilayah kekuasaan Abbasiyah
d. Suasana pusat wilayah Abbasiyah yang baru menjadi kondusif dan
perkembangan peradaban dapat dikendalikan dengan baik
e. Banyak wilayah Abbasiyah yang memerdekakan diri
8. Berikut ini merupakan pernyataan yang sesuai unuk masa pemerintahan
Khalifah Harun Ar Rasyid adalah ….
a. Mendapat serangan dari mongol
b. Membangun peradaban ilmu pengetahuan dengan menyediakan
berbagai fasilitas pendidikan bagi masyarakat luas
c. Memperluas kekuasaan atau mengembangkan wilayah di 3 daerah
yang sangat subur dan strategis yaitu Afrika Utara, India dan
Byzantium
d. Membentuk Departemen dan Duta, tugasnya untuk mengirim beberapa
duta Islam membawa misi Islam ke beberapa wilayah
e. Terjadi disintegrasi kekuasaan Islam
9. Tahun 334-447H, Tuluniyah dan Fatimiyah di Mesir, serta Idrisi di
Maroko dan Sabaktakim di India mengumumkan merdeka dan lepas dari
kekuasaan Pusat Abbasiyah. Kejadian ini dilatarbelakangi oleh ….
b. Jauhnya lokasi kekuasaan tersebut
c. Kurangnya control pemerintah pada daerah tersebut
d. Khalifah Abbasiyah yang mulai melupakan urusan umat Muslim dan
lebih fokus pada politik
e. Khalifah yang terlalu cinta akan ilmu pengetahuan
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f. Tidak ada pengaruh yang besar dari wilayah tersebut bagi peradaban
Abbasiyah
10. Khalifah Harun al-Rasyid terkenal sebagai khalifah yang sangat cinta pada
ilmu pengetahuan, tindakan yang direalisasikan untuk hal tersebut
adalah ….
a. Mengusir paksa keturunan Muawiyah
b. Meletakkan pondasi peradaban yang kuat
c. Membangun fasilitas belajar seperti sekolah, perpustakaan,
menyediakan guru dan membentuk gerakan terjemahan
d. Merintis berdirinya baitul hikmah pertama di Abbasiyah
e. Mendirikan Universitas Cordova
11. Bacalah nama khalifah berikut!
(1) Abu Abbas As Shafah
(2) Jafar Al Mansur
(3) Al Mahdi bin Mansur
(4) Muawiyah bin Abi Sufyan
(5) Yazid bin Muawiyah
Dari daftar khalifah di atas, yang termasuk khalifah Bani Abbasiyah
adalah ….
a. 1, 2, 3
b. 1, 2, 4
c. 1, 2, 5
d. 2, 3, 4
e. 3, 4, 5
12. Bacalah pernyataan berikut!
Fase Pemerintahan Abbasiyah Fase Pengaruh
Fase I Persia I
Fase II (1)
Fase III (2)
Fase IV (3)
Fase V Lemah
Dari pernyataan di atas, jawaban yang tepat untuk isian nomor (1), (2) dan
(3) adalah ….
a. Persia II, Persia III, dan Turki I
b. Turki I, II dan III
c. Persia II, Turki I dan Turki II
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d. Turki I, Turki II dan Persia II
e. Turki I, Persia II dan Turki II
13. Bacalah pernyataan berikut!
NO Fase Pemerintahan Abbasiyah Fase Pengaruh
1 Fase I Persia I
2 Fase II Persia II
3 Fase III Turki I
4 Fase IV Turki II
5 Fase V Turki III
Dari pernyataan di atas, jawaban yang tepat adalah nomor ….
a. 1 dan 2
b. 2 dan 3
c. 1 dan 4
d. 4 dan 3
e. 4 dan 5
14. Bacalah nama ilmuan berikut!
(1) Al Khalil
(2) Harun Ar Rasyid
(3) Al Khawarizmi
(4) Imam Bukhori
(5) Al Farabi
Dari daftar nama di atas, yang termasuk ilmuan yang memiliki pengaruh
yang besar terhadap peradaban Bani Abbasiyah adalah ….
a. 1, 2, 3
b. 1, 2, 4
c. 1, 3, 5
d. 2, 3, 4
e. 3, 4, 5
15. Perhatikan pernyataan berikut ini!
No Fase IV Fase V
1 Berkobar perang Salib 590H -656H
2 447H -590H Banyak kekuasaan yang
memerdekakan diri
3 Kekuasaan Bani Saljuk Mendapat serangan Mongol
4 Fase perkembangan yang
sangat pesat
Berkobar perang Salib
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5 590H -656H Mendapat serangan Mongol
Dari pernyataan di atas, yang termasuk ke dalam fase IV dan V
pemerintahan Bani Abbasiyah adalah ….
a. 1, 2
b. 1, 3
c. 2, 3
d. 3, 4
e. 4, 5
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Lampiran 5
DATA HASIL PENELITIAN
Resp/
Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
3 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
4 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 9
5 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11
8 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11
9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 10
10 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 9
11 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
12 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 10
13 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 8
14 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 8
15 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 8
16 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 8
17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 12
19 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 11
20 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 12
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13
23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13
24 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 8
25 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 8
26 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7
27 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 6
28 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6
29 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 7
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
32 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12
34 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 10
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35 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11
36 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
Resp/
Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total
37 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13
40 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12
41 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11
42 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11
43 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11
44 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10
45 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 11
46 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11
47 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 9
48 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 9
49 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 8
50 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 8
51 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 10
52 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 10
53 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10
54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 10
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
58 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13
59 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13
60 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13
61 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
62 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11
64 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11
65 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11
66 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 11
67 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 11
68 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 11
69 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7
70 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7
71 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 6
72 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 6
73 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12
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74 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 11
75 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Resp/
Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total
76 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12
77 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11
78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14
80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12
81 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
84 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10
85 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10
86 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10
87 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10
88 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10
89 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 9
90 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 9
91 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9
92 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 8
93 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8
94 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
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Lampiran 6
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 95 100.0
Excludeda 0 .0
Total 95 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
.869 15
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
S1 10.62 13.025 .322 .869
S2 10.75 12.659 .342 .869
S3 10.71 12.189 .544 .859
S4 10.69 12.576 .412 .866
S5 10.76 11.547 .721 .850
S6 10.62 13.025 .322 .869
S7 10.85 11.127 .794 .845
S8 10.76 11.547 .721 .850
S9 10.62 13.025 .322 .869
S10 10.67 12.690 .391 .866
S11 10.83 12.418 .379 .868
S12 10.73 12.797 .308 .871
S13 10.76 11.547 .721 .850
S14 10.85 11.127 .794 .845
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S15 10.71 12.189 .544 .859
Lampiran 7
DATA HASIL INSTRUMEN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL TIPE
HOTS SISWA KELAS XI BOARDING SCHOOL MAN I SURAKARTA
No Resp Nilai No Resp Nilai No Resp Nilai
1 14 36 14 71 6
2 15 37 13 72 6
3 12 38 14 73 12
4 9 39 13 74 11
5 10 40 12 75 12
6 13 41 11 76 12
7 11 42 11 77 11
8 11 43 11 78 14
9 10 44 10 79 14
10 9 45 11 80 12
11 9 46 11 81 14
12 10 47 9 82 14
13 8 48 9 83 14
14 8 49 8 84 10
15 8 50 8 85 10
16 8 51 10 86 10
17 14 52 10 87 10
18 12 53 10 88 10
19 11 54 10 89 9
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20 11 55 14 90 9
21 12 56 15 91 9
22 13 57 15 92 8
23 13 58 13 93 8
24 8 59 13 94 15
25 8 60 13 95 14
26 7 61 13
27 6 62 13
28 6 63 11
29 7 64 11
30 15 65 11
31 14 66 11
32 12 67 11
33 12 68 11
34 10 69 7
35 11 70 7
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Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Siswa Kelas XI
Boarding School MAN I Surakarta
Resp Nilai Resp Nilai Resp Nilai
1 93 20 73 39 87
2 100 21 80 40 80
3 80 22 87 41 73
4 60 23 87 42 73
5 67 24 53 43 73
6 87 25 53 44 67
7 73 26 47 45 73
8 73 27 40 46 73
9 67 28 40 47 60
10 60 29 47 48 60
11 60 30 100 49 53
12 67 31 93 50 53
13 53 32 80 51 67
14 53 33 80 52 67
15 53 34 67 53 67
16 53 35 73 54 67
171 93 36 93
18 80 37 87
19 73 38 87
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Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Siswa Kelas XI
Boarding School MAN I Surakarta
Resp Nilai Resp Nilai Resp Nilai
1 93 16 47 31 67
2 100 17 40 32 67
3 100 18 40 33 67
4 87 19 80 34 67
5 87 20 73 35 60
6 87 21 80 36 60
7 87 22 80 37 60
8 87 23 73 38 53
9 73 24 93 39 53
10 73 25 93 40 100
11 73 26 80 41 93
12 73 27 93
13 73 28 93
14 73 29 93
15 47 30 67
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Lampiran 8
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN DIAGRAM KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN SOAL TIPE HOTS SISWA KELAS XI BOARDING
SCHOOL MAN I DAN MAN II SURAKARTA
MAN I SURAKARTA
No Interval Frekuensi
Presentase
Frekuensi
Kategori
1 40-48 4 7% Poor
2 49-57 8 15% Passing
3 58-66 5 9% Statisfactory
4 67-75 19 35% Fair
5 76-84 6 11% Good
6 85-93 10 19% Very Good
7 94-102 2 4% Excellent
Jumlah 54 100%
MAN II SURAKARTA
No Interval Frekuensi
Presentase
Frekuensi
Kategori
1 40-48 4 7% Poor
2 49-57 2 4% Passing
3 58-66 3 6% Statisfactory
4 67-75 13 24% Fair
5 76-84 4 7% Good
6 85-93 12 22% Very Good
7 94-102 3 6% Excellent
Jumlah 41 100%
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Lampiran 9
ANALISIS UNIT KELOMPOK SISWA MAN I DAN MAN II SURAKARTA
Descriptives
Statistic Std. Error
MAN1
Mean 72.00 2.598
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Bound 66.75
Upper Bound 77.25
5% Trimmed Mean 72.22
Median 73.00
Variance 276.700
Std. Deviation 16.634
Minimum 40
Maximum 100
Range 60
Interquartile Range 31
Skewness -.225 .369
Kurtosis -.939 .724
MAN2
Mean 75.24 2.587
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Bound 70.02
Upper Bound 80.47
5% Trimmed Mean 75.82
Median 73.00
Variance 274.339
Std. Deviation 16.563
Minimum 40
Maximum 100
Range 60
Interquartile Range 23
Skewness -.433 .369
Kurtosis -.555 .724
109
Dari tabel tersebut dapat diperoleh data sebagai berikut:
MAN I SURAKARTA MAN II SURAKARTA
Jumlah Sampel 54 Jumlah Sampel 41
Mean 72 Mean 75,24
Median 73 Median 73
Modus 80 Modus 87
Db 100 Db 100
Dk 40 Dk 40
SD 16,63 SD 16,56
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Lampiran 10
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DENGAN SHAPIRO WILK
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
MAN1 .124 41 .117 .954 41 .099
MAN2 .127 41 .094 .946 41 .053
Lampiran 11
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS DENGAN LEVENE TEST
Levene
Levene's Test for Equality of Variances
F Sig.
ha
sil
Equal variances
assumed
.128 .721
Equal variances
not assumed
Lampiran 12
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS DENGAN INDEPENDENT T TEST
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
t df Sig.
(2-
tailed)
Mean
Differenc
e
Std.
Error
Differe
nce
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper
h
as
il
Equal variances
assumed
-.990 93 .325 -3.299 3.333 -9.919 3.320
Equal variances
not assumed
-.983 83.822 .329 -3.299 3.357 -9.976 3.377
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Lampiran 13
LEMBAR JAWAB DAN HASIL INSTRUMEN PENELITIAN
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Lampi
ran 14
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Tanggal Lahir : 25 November 1997
Bangsa : Indonesia
Agama : Islam
Alamat : Losari, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta
PENDIDIKAN
1. SDN I Donorojo Lulus Tahun 2009
2. SMPN I Donorojo Lulus Tahun 2012
3. SMAN I Baturetno Lulus Tahun 2015
4. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2019
